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BAB V  
PENUTUP 

Karya serta serangkaian proses sebagaimana telah dijelaskan merupakan 

upaya, langkah dan ungkapan ekspresi dalam membongkar rasa takut yang telah 

menyertai penulis sejak masa kecil. Kesadaran ini dimulai dari kecurigaan-

kecurigaan yang timbul seiring waktu, sehingga membawa langkah penulis untuk 

menghadapi jaringan-jaringan mitos secara skeptis. Karya-karya yang tampil tidak 

dicipta untuk menghilangkan mistisisme dari kamus kesadaran manusia, namun 

sebagai upaya menawarkan alat pembedahan untuk menyikapi segala hal secara 

berlapis, kritis dan analitis. Ide tersebut diwujudkan secara nyata dengan 

pendekatan konseptual di mana pembaharuan wacana mengenai mitos Pocong 

diharapkan dapat mengintervensi realita, bukan hanya pada ruang galeri, namun 

juga pada kehidupan yang lebih luas. 

Secara ideal kegiatan menerbitkan koran ini tidak akan berhenti hanya 

sebagai pemenuhan Tugas Akhir. Justru karya ini merupakan langkah paling awal 

untuk terus mengembangkan dan melanjutkan baik dalam aspek penelitian maupun 

tindakan mencipta karya pada hari-hari berikutnya. Meski secara teknis koran-

koran yang telah berhasil tercetak masih memiliki banyak kekurangan, namun 

penulis menilai bahwa kehadirannya tetap menjadi suatu prestasi jika diukur dari 

proses panjang ke depan.  

Nuansa-nuansa yang terbentuk bukan dimaksudkan sebagai perpanjangan 

tragedi dan romantisme trauma. Sebab justru karya ini adalah satu pemberhentian 

dari perjalanan panjang melawan rasa takut. Visualisasi yang gelap dan penuh 

dengan kesan getir didasarkan pada alasan bahwa karya ini tidak membalut dirinya 

dengan kemasan yang indah, melainkan sebuah rekaman langsung dari realita yang 

dirasakan, terutama oleh penulis. Sehingga, kesan-kesan tersebut sejatinya 

merupakan upaya mengemukakan apa yang menjadi soal hari ini secara apa 

adanya, sejalan dengan konsep dekonstruksi mitos. Sebab, dari teori dan 

argumentasi yang telah dijabarkan, untuk mendekonstruksi mitos, mula-mula 

diperlukan proses mendefinisi, menganli dan memahami bagaimana wujud dari 

mits itu sendiri. 
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